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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Perjalanan sejarah Gereja tak dapat dilepaspisahkan dari kebudayaan bangsa-

bangsa. Berhadapan dengan situasi itu, Gereja mesti terbuka untuk menerima segala 

kekayaan yang ada dalam budaya. Kesediaan untuk menerima kebudayaan bangsa-

bangsa membuat usaha pewartaan Injil Yesus Kristus berakar di dalam kehidupan umat 

manusia. Usaha untuk mengakarkan Injil ini sudah dan sedang dilakukan oleh Gereja.  

Sejak Konsili Vatikan II, Gereja Katolik mulai membaharui beberapa ajaran baru 

yang lebih terbuka terhadap agama-agama atau kepercayaan-kepercayaan lain dan 

budaya lokal yang berkembang dalam suatu masyarakat tertentu. Paham mengenai 

ectra ecclesiam nulla salus atau “di luar Gereja tidak ada keselamatan” tidak lagi 

digunakan oleh Gereja Katolik pasca-Konsili Vatikan II. Gereja Katolik membuka diri 

dengan kebudayaan-kebudayan lokal dan agama-agama lain untuk memperbaharui diri 

sambil membaca tanda-tanda zaman dan menafsirkannya sesuai dengan terang Injil 

secara lebih kontekstual.  

Gereja Katolik pun mulai menyadari bahwa terdapat banyak nilai yang suci dan 

luhur dalam kebudayaan lokal, agama-agama dan sistem kepercayaan lain. 

Keterbukaan itu terwujud melalui perhatian Gereja terhadap budaya-budaya dan 

kearifan lokal pada suatu masyarakat tertentu secara khusus pada masyarakat adat Lio-

Wolotolo. Gereja Katolik meyakini bahwa nilai-nilai luhur itu memiliki pengaruh besar 

dalam kehidupan masyarakat adat yang dalam waktu bersamaan telah menganut ajaran 

agama Katolik. Nilai-nilai luhur itu diterima sejauh tidak bertentangan dengan ajaran 

dan dogma Gereja Katolik. 

 Dalam proses penelusuran ditemukan beberapa nilai luhur yang menjadi 

kekayaan masing-masing, baik dalam ritus ra lima wake laki pu’u pada masyarakat 

adat Lio-Wolotolo maupun dalam perayaan tahbisan imam dalam Gereja Katolik. 

Dalam ritus ra lima wake laki pu’u terdapat nilai-nilai religius dan sosial di antaranya 

pengakuan akan eksistensi Wujud Tertinggi, sebagai bentuk kerja sama, sebagai bentuk 
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tanggung jawab dan sebagai bentuk perayaan pelantikan. Sementara itu, dalam 

perayaan liturgi tahbisan imam terdapat makna dan nilai yang terkandung di balik 

upacara itu di antaranya sebagai meterai yang tak dapat terhapuskan, dinobatkan 

sebagai pemimpin dan pelayan liturgi, tahbisan sebagai tugas pelayanan bagi Gereja, 

sebagai bentuk persatuan dengan Kristus, tahbisan sebagai karunia Allah, tahbisan 

menuntut tanggung jawab dalam beriman dan sebagai bentuk partisipasi dalam imamat 

Yesus Kristus. Makna dan nilai-nilai luhur inilah yang diperbandingkan oleh penulis 

dalam karya ilmiah ini.    

 Jika ditelurusi lebih jauh, ternyata Gereja telah banyak melakukan upaya 

memperbandingkan dan mengintegrasikan kebudayaan-kebudayaan lokal Lio secara 

umum dengan pandangan dan praktik iman Katolik, terutama dalam perayaan liturgi 

maupun devosional dalam Gereja Katolik. Beberapa kearifan lokal Lio yang telah 

diintegrasikan di antaranya nama Allah (Du’a Ngga’e), lagu-lagu liturgi dan tarian-

tarian daerah yang digunakan dalam perayaan liturgi Gereja Katolik. Lebih dari itu, 

tulisan ilmiah ini menjadi salah satu contoh upaya untuk mencari dan mengangkat 

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kebudayaan lokal Lio-Wolotolo. Nilai luhur 

yang terkandung dalam ritus ra lima wake laki pu’u memiliki peluang untuk 

diperbandingkan dengan ajaran dan praktik iman dalam Gereja Katolik secara khusus 

dalam perayaan tahbisan imam. Dalam upaya perbandingan itu ditemukan beberapa 

perbedaan mendasar dan kesamaan nilai atau makna yang terdapat dalam ritus-ritus 

tersebut.  

Beberapa perbedaan mendasar dalam kedua ritus itu yang tidak dapat disamakan 

satu dengan yang lain karena memiliki kekhasaan dan keunikannya masing-masing. 

Perbedaan-perbedaan tersebut di antaranya tempat dan waktu pelaksanaan, pihak-pihak 

yang terlibat, saranan-sarana dan tanda yang digunakan, peran Roh Kudus dan arwah 

leluhur, pemimpin upacara dalam perayaan dan jenis kurban pada masing-masing ritus. 

Sementara itu, ditemukan pula dalam studi perbandingan tersebut beberapa kesamaan 

makna dan nilai yang dapat disejajarkan dalam kedua ritus itu. Pelbagai kesamaan 

tersebut di antaranya pandangan tentang “Yang Transenden” sebagai pemberi 

kehidupan, pelaksanaan ritus sebagai bentuk penyucian dan pembersihan diri, suatu 
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pelayanan bagi orang lain, melalui ritus itu seseorang dinobatkan sebagai pemimpin 

dan dikukuhkan menjadi manusia kultus serta beberapa kesamaan lainnya dalam 

struktur perayaan yang terdapat dalam kedua ritus tersebut.   

 Beberapa hal yang diperbandingkan dari kedua ritus itu melahirkan nilai-nilai 

yang masih sangat relevan bagi pelayan pastoral Gereja saat ini. Dasar dari pernyataan 

ini karena ritus ra lima wake laki pu’u dan upacara tahbisan imam erat kaitannya 

dengan karya pelayanan. Nilai-nilai seperti kekudusan, tanggung jawab, kerja sama 

dan pemimpin yang dipahami sebagai pelayan ditemukan dalam studi perbandingan 

tersebut dapat dijadikan sebagai bahan refleksi dan panduan dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan para pelayan pastoral Gereja, baik kaum tertahbis atau klerus, 

biarawan-biarawati dan juga awam yang berperan sebagai pelayan umat beriman. 

Dengan demikian, Gereja menghargai adat-istiadat dan kebudayaan lokal dan 

sebaliknya kebudayaan lokal dapat memupuk iman kristiani. 

6.2 Rekomendasi  

Ritus ra lima wake laki pu’u dan upacara tahbisan imam yang telah 

diperbandingkan memiliki makna dan nilai-nilai positif untuk membantu 

mengembangkan iman umat beriman dan menciptakan solidaritas dan persatuan dalam 

masyarakat adat tanah persekutuan. Dengan penemuan pelbagai nilai positif yang ada 

dalam ritus-ritus itu maka sudah sepatutnya ritus-ritus itu mesti tetap dijaga dan 

dilestarikan. Dalam hal ini, dibutuhkan perhatian dan kerja sama dari berbagi pihak 

seperti para pelayan pastoral Gereja, pemerintah daerah, tokoh adat atau mosalaki dan 

masyarakat adat Lio-Wolotolo pada umumnya. 

6.2.1 Bagi Para Pelayan Pastoral Gereja 

Sikap positif yang ditunjukkan Gereja pasca Konsili Vatikan II yakni 

menghormati dan mengakui semua nilai suci, luhur, baik dan benar yang ada dalam 

kebudayaan setempat. Hal ini semakin dipertegas dengan model antropologi budaya 

yang menekankan bahwa Allah telah hadir terlebih dahulu dalam suatu kebudayaan. 

Karena itu, para pelayan pastoral Gereja mesti mampu masuk ke dalam konteks 

kebudayaan masyarakat setempat untuk melihat, mendengarkan dan menemukan Allah 
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yang mewahyukan diri dalam pelbagai ritus yang syarat akan makna dan nilai-nilai 

luhurnya. Bertolak pada nilai-nilai luhur tersebut, para pelayan pastoral Gereja 

berusaha memurnikan dan melengkapi pandangan masyarakat akan ajaran iman 

Katolik yang berpusat pada Kristus sebagai penyelamat tunggal.  

Masyarakat adat Lio-Wolotolo hingga kini masih sangat setia mempertahankan 

budaya dan adat-istiadat yang diwariskan oleh lehuhur terdahulu kepada mereka, 

namun di sisi lain mereka juga sangat loyal terhadap ajaran iman Gereja Katolik. Oleh 

karena itu, spiritualitas kehadiran para pelayan pastoral Gereja perlu ditingkatkan 

terutama para imam. Kehadiran dalam setiap upacara adat budaya setempat 

memperkaya wawasan para pelayan pastoral sekaligus mempelajari dan menggali 

nilai-nilai luhur dalam setiap ritus yang dijalankan. Perlu diketahui bahwa dalam proses 

pewartaan masyarakat atau umat lebih mudah menerima dan memahami ajaran iman 

Katolik jika dijelaskan dengan simbol-simbol atau unsur-unsur budaya yang ada dan 

digunakan oleh masyarakat setempat. Karena itu, sangat dianjurkan bagi para pelayan 

pastoral Gereja secara khusus di Paroki Kristus Raja Wolotolo untuk merayakan 

Ekaristi dan ibadat lainnya dengan menggunakan simbol-simbol atau unsur-unsur 

budaya setempat sejauh tidak bertentangan dengan ajaran iman Katolik.  

Peran para pelayan pastoral Gereja ialah mempertegas keyakinan akan Allah dan 

nilai-nilai luhur dalam kebudayaan lokal dengan terang Injil sebagai salah satu dasar 

iman kristiani dan menafsirkannya secara lebih kontektual sesuai perkembangan 

zaman. Para pelayan pastoral Gereja mesti berusaha untuk mampu mengintegrasikan 

nilai-nilai luhur yang ada dalam budaya masyarakat setempat dengan keyakinan akan 

Yesus Kristus sebagai Allah dan penyelamat satu-satunya dalam ajaran iman Katolik. 

Ketika umat telah memahami misteri Kristus sebagai penyelamat maka tugas 

selanjutanya adalah mendidik dan menyadarkan umat akan pentingnya Ekaristi sebagai 

perayaan keselamatan yang nyata dalam tubuh dan darah Kristus. Para pelayan pastoral 

Gereja juga mesti menjadi penggerak utama dan menjadi teladan umat beriman untuk 

berpartisipasi secara lebih aktif dalam kehidupan menggereja terutama dalam perayaan 

liturgi dan sakramen-sakramen lainnya.   
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6.2.2 Bagi Lembaga Pendidikan Calon Imam (Seminari) 

Seminari merupakan lembaga pendidikan bagi calon imam Katolik. Di sana, para 

calon akan dibentuk dan dibina secara intensif agar pertumbuhan dan 

perkembangannya lebih matang dan dewasa. Lebih dari itu, proses pendampingan 

secara pribadi maupun bersama bertujuan untuk mendalami misteri keselamatan dan 

membuat mereka sadar akan karunia panggilan yang diterima dan kemudian dengan 

bebas memutuskan untuk ditahbiskan menjadi imam dalam Gereja katolik. Para calon 

imam dituntut untuk menjalani tahap demi tahap dalam proses pendidikannya agar bisa 

terampil dalam kehidupan kelak sebagai pewarta, pengajar dan pemimpin umat 

beriman.  

Pola pembinaan dan pendampingan di lembaga pendidikan calon imam 

hendahknya mengarahkan para calon kepada mental dan karakter yang melayani bukan 

dilayani. Hal ini berarti selain sebagai pemimpin ritus, para calom imam mesti 

diarahkan untuk peka terhadap situasi di sekitarnya karena itu juga merupakan bagian 

dari pelayanan. Mentalitas pelayanan demi dan untuk mendapatkan upah mesti 

dijauhkan sejak dini kerena itu tidak sesuai dengan spritualitas pelayanan yang 

sesungguhnya. Sementara itu, para calon imam juga mesti benar-benar dipersiapkan 

secara matang, di satu sisi mendalami ilmu filsafat dan teologi dan di sisi lain 

memahami liturgi praktis agar tidak menciptakan “skandal” di tengah umat yang 

dilayani kelak. 

6.2.3 Bagi Para Mosalaki Lio-Wolotolo 

Semua masyarakat Lio-Wolotolo mempunyai peran dalam menjamin 

keberlangsungan dan pelestarian budayanya. Namun tidak dapat disangkal bahwa 

peran para pemimpin adat yakni kolegial mosalaki jauh lebih basar dari pada 

masyarakat pada umumnya. Dalam konteks ritus ra lima wake laki p’u dapat dilihat 

bahwa para mosalaki memainkan perannya yang lebih besar. Hampir seluruh rangkaian 

upacara diatur dan dilaksanakan oleh para mosalaki. Mereka dipercaya sebagai 

perantara dengan membawakan doa-doa adat kepada leluhur, tana-watu dan Du’a 

Ngga’e sebagai penyelenggara kehidupan. Secara keseluruhan mereka mempunyai 
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peran yang amat penting untuk menjamin keberlangsungan seluruh upacara ra lima 

wake laki pu’u maupun ritus-ritus lainnya dalam ulayat adat tanah persekutuan. Hal ini 

mengandaikan bahwa semua mosalaki menguasai secara utuh rangkaian upacara ra 

lima wake laku pu’u dan ritus-ritus. 

Dalam proses penelitian dan analisis, penulis menemukan dan menyimpulkan 

bahwa sebagian para mosalaki saat ini kurang berakar pada sejarah, tradisi dan 

kebudayaan lokalnya. Beberapa mosalaki (tidak semua) kurang mengetahui sejarah 

sukunya dengan baik. Selain itu, ada mosalaki yang kurang fasih dalam bahasa adat 

bahkan tidak tahu sama sekali. Hal ini sangat berbahaya karena mosalaki yang 

seharusnya mengetahui banyak hal tentang adat dan budayanya dan menjadi pemeran 

utama dalam mempertahankan tradisi warisan leluhur tetapi fakta yang ditemukan oleh 

penulis dalam proses penelitian justru belum sesuai harapan. Karena itu, kaderisasi 

mosalaki menjadi penting untuk menjamin pengetahuan dan keberakaran dalam 

budaya sendiri.  

Mosalaki dalam konteks budaya masyarakat Lio-Wolotolo merupakan jabatan 

yang diwariskan secara turun-temurun kepada anak dan cucunya. Persoalan akan 

muncul ketika jabatan itu diwariskan kepada anaknya yang relatif masih sangat muda 

dan belum memahami banyak hal menganai bahasa-bahasa adat dan pelaksanaan ritus-

ritus tahunan yang mesti dijalankan. Pengetahuan dan pemahamannya tentang sejarah 

dan latar belakang ritus-ritus adat kurang mendalam karena minimnya pengalaman 

akan keterlibatan aktif dalam setiap ritus yang dijalankan. Oleh karena itu, anjuran 

sederhana dan praktis bagi para mosalaki saat ini agar selalu dan mesti melibatkan 

anaknya sebagai pewaris dalam setiap pelaksanaan ritus adat yang dijalankan sehingga 

kelak ketika tongkat kepemimpinan dipegangnya menjadi mosalaki menggantikan 

ayahnya, ia mampu menjalankan kepemimpinan tersebut sesuai dengan tradisi yang 

diwariskan oleh para pendahulu. Maka dari itu, kaderisasi menjadi hal penting yang 

perlu diperhatikan oleh para mosalaki Lio-Wolotolo saat ini. 

 

 



187 

 

6.2.4 Bagi Para Pejabat Pemerintah Daerah 

Dalam membangun kehidupan masyarakat yang adil dan sejahtera pada suatu 

daerah, pejabat pemerintah memiliki andil dan peran yang amat penting termasuk 

upaya pelestarian budaya daerah. Pejabat pemerintah memiliki wewenang dan peluang 

yang cukup besar untuk hal itu. Agar kebudayaan daerah tetap dilestarikan, pejabat 

pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga mesti mengambil 

kebijakan untuk memasukan pelajaran muatan lokal menjadi mata pelajaran wajib 

untuk sekolah dasar, sekolah menengah pertama maupun sekolah menengah atas agar 

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam budaya diperkenalkan sejak dini. Pelestarian 

nilai-nilai luhur menjadi penting melalui dunia pendidikan supaya para generasi muda 

tetap mempertahankan nilai-nilai tersebut dalam menghadapi perubahan dan 

perkembangan dunia saat ini. 

Sejauh observasi penulis ketika mengunjungi perpustakaan dan arsip daerah 

Kabupaten Ende, buku-buku atau pun manuskrip hasil penelitian tentang budaya Ende-

Lio masih sangat terbatas. Hal ini mengindikasikan bahwa Pemerintah Daerah kurang 

menfasilitasi para peneliti dalam melakukan penelitian dan penggalian kekayaan 

budaya yang ada di Kabupaten Ende. Karena itu, Pemerintah Daerah mesti menjadi 

pendukung utama dalam upaya pelestarian dan pemberdayaan masyarakat dengan 

memfasilitasi para peneliti patra-putri daerah yang berminat untuk menggali dan 

meneliti lebih jauh nilai-nilai luhur yang ada dalam tradisi warisan leluhur. Kemudian 

hasil penelitian itu harus dipublikasikan agar lebih banyak generasi muda yang 

mengetahui dan memahami kekayaan budaya sendiri. Selain itu, pemerintah daerah 

juga dapat menggelar festifal budaya berupa hiburan yang bersifat kreatif agar menarik 

sempatik kaum muda milenieal terdahap budaya lokal sendiri. 

6.2.5 Bagi Masyarakat Adat Lio-Wolotolo  

Tidak menuntut kemungkinan bahwa peradaban budaya baru akan masuk ke 

seluruh pelosok negeri hingga ke daerah-daerah terpencil termasuk wilayah 

perkampungan adat Lio-Wolotolo. Masyarakat adat Lio-Wolotolo pun tidak dapat 

menghindar dari kenyataan tersebut dengan tetap menerimanya agar tidak dianggap 
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kolot dan primitif. Perkembangan zaman dengan berbagai tawaran dari budaya asing 

dapat diterima sejauh tidak bertentangan dan merusak tatanan kehidupan bersama. 

Namun masyarakat adat Lio-Wolotolo harus bijak menanggapi perkembangan zaman 

saat ini agar tidak merusakkan atau menghilangkan nilai-nilai luhur dari badaya sendiri.  

Sementara itu, generasi muda masa depan hendaknya mengikuti semua upacara 

adat termasuk ritus ra lima wake laki pu’u dan ritus-ritus lainya dengan penuh 

menghayatan. Melalui upacara adat yag dijalankan itu, mereka dapat mengenal dan 

memahami secara lebih baik budaya sendiri. Upacaya-upacara adat tersebut 

terkandung nilai-nilai moral dan norma-norma yang wajib dijalankan oleh masyarakat 

adat Lio-Wolotolo. Dengan sering mengikuti upacara-upacara adat itu, nilai-nilai luhur 

yang terkandung dalam upacara-upacara tersebut tetap dapat dipertahankan dan terus 

diwariskan sekalipun budaya asing menerobos masuk ke wilayah perkampungan adat 

Lio-Wolotolo.  
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